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Lina Sapariah 1211020035 (2025) : Peran Thariqoh Qadiriyah Naqsyabandiyah dalam 

Membentuk Identitas keagamaan yang Toleran (Studi Kasus di Pesantren Suyalaya). 

 

 

Thariqah Qadiriyah Naqsyabandiyah (TQN) Suryalaya merupakan salah satu tarekat besar di 

Indonesia yang berperan penting dalam membentuk identitas keagamaan yang toleran melalui 

praktik dzikir, suluk, pembinaan kejiwaan, dan program sosial seperti Inabah. Meskipun 

praktik-praktik sufistiknya seperti dzikir jahr, manaqiban, tawasul, dan baiat sering mendapat 

kritik dari kelompok Islam modernis maupun salafi, TQN Suryalaya tetap menjadi bagian 

integral dari tradisi Islam Nusantara yang menekankan nilai akhlak, moderasi, serta 

keterbukaan terhadap perbedaan. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini merumuskan tiga 

pertanyaan utama: (1) bagaimana konsep ajaran TQN Suryalaya dalam membentuk nilai-nilai 

toleransi, (2) bagaimana proses internalisasi nilai-nilai tersebut kepada jamaah, dan (3) apa saja 

kendala yang dihadapi dalam pengajaran nilai-nilai tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami secara mendalam peran TQN Suryalaya dalam membentuk identitas keagamaan 

yang toleran serta mengkaji tantangan yang menyertainya. 

 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas 

keagamaan di lingkungan Pesantren Suryalaya, wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh 

tarekat dan jamaah, serta studi dokumentasi terhadap literatur yang berkaitan dengan ajaran 

dan aktivitas TQN Suryalaya. Analisis data dilakukan secara induktif dengan menekankan pada 

interpretasi makna dari data yang diperoleh, sehingga menghasilkan pemahaman yang 

kontekstual dan mendalam mengenai cara TQN Suryalaya membentuk identitas keagamaan 

yang toleran dalam kehidupan sosial dan spiritual jamaahnya. 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep toleransi dalam ajaran TQN Suryalaya 

dirumuskan secara teologis melalui doktrin Tanbih dan wasiat mursyid, yang menekankan 

pentingnya memperbaiki diri dan tidak menghakimi ajaran lain. Nilai ini diperkuat oleh prinsip 

sufistik seperti cageur-bageur, kerendahan hati, dan empati. Internalisasi dilakukan melalui 

bimbingan mursyid, dzikir rutin (jahr dan khafi), pengajian, praktik sosial seperti rehabilitasi 

Inabah yang lintas agama, serta dakwah yang inklusif. Kendala yang dihadapi antara lain 

resistensi terhadap dzikir jahr, kurangnya pemahaman jamaah baru, dan stereotip negatif dari 

luar. Namun, dengan pendekatan edukatif dan lingkungan yang suportif, nilai-nilai toleransi 

tetap dapat ditanamkan dan diterapkan secara konsisten. 

 

 

Kata Kunci : Identitas Keagamaan, Thariqoh Qadiriyah Naqsyabandiyah Suryalaya, 

Thariqoh, Tasawuf, Toleransi 


